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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA. Model keterpaduan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu connected, shared, integrated, dan webbed berdasarkan kurikulum 2013 di SMP. Desain penelitian adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada 32 mahasiswa program studi Pendidikan IPA FKIP Untirta. Instrumen penelitian berupa soal tes yang dikembangkan dari konten pengembangan model keterpaduan pada pembelajaran IPA. Analisis data diperoleh dari skor soal tes yang telah dikerjakan. Hasil analisis penelitian ini berupa nilai yang menyatakan kategori pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA berada pada kategori baik.

Kata Kunci : pemahaman mahasiswa, model keterpaduan, pembelajaran IPA.
Abstract
The purpose of this study was to analyze college students' understanding in developing an integrated model in science learning. The integrated model used in this study is connected, shared, integrated, and webbed based on the 2013 curriculum in SMP. The research design is a qualitative research with descriptive research methods. The research was conducted on 32 college student majoring science education at Education Faculty, Sultan Ageng Tirtayasa University.. The research instrument was in the form of test questions developed from the content of developing an integrated model in science learning. Data analysis was obtained from the score of the test questions that had been done. The results of the analysis of this study are in the form of values which state that the category of 32 college student understanding in developing an integrated model in science learning is in a good category.

Keywords: college student understanding, integrated model, science learning
PENDAHULUAN
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (IPA) di tingkat pendidikan menengah saat ini sudah mengaplikasikan kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya. Namun, sebagaimana diketahui bahwa Kurikulum 2013 memiliki beberapa perubahan, diantaranya pada proses pembelajaran di sekolah menengah disajikan dengan sistem terpadu. Pelaksanaan pembelajaran terpadu di Indonesia terhambat pada kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh guru IPA (Trisnowati, 2016). 

Pembelajaran terpadu dalam arti luas meliputi pembelajaran yang terpadu dalam satu disiplin ilmu, terpadu antar mata pelajaran, serta terpadu dalam dan lintas peserta didik. Pembelajaran terpadu akan memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik karena dalam pembelajaran terpadu peserta didik akan memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Risma, Khair dan Nafsih. 2020). Oleh sebab itu guru-guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model keterpaduan pada pembelajaran IPA.

Tujuan pengembangan model pembelajaran terpadu untuk jenjang pendidikan menengah ini pada dasarnya sebagai kerangka acuan bagi guru dan pihak terkait. Trianto (2014) menguraikan secara rinci pengembangan model keterpaduan ini antaranya bertujuan untuk: (1) memberikan wawasan bagi guru tentang apa, mengapa, dan bagaimana pembelajaran terpadu pada tingkat Pendidikan menengah; (2) memberikan bekal keterampilan kepada guru untuk dapat menyusun rencana pembelajaran (memetakan kompetensi, menyusun silabus, dan menjabarkan silabus menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran) dan penilaian; (3) memberikan bekal kemampuan kepada guru agar memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran terpadu; (4) memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak terkait sehingga dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran dan ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu.

Pembelajaran IPA dengan menggunakan model keterpaduan disajikan berdasarkan tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang dipadukan sebaiknya masih dalam lingkup bidang kajian serumpun, misalnya rumpun IPA meliputi fisika, biologi, dan kimia, sedangkan rumpun IPS terdiri dari ekonomi, sejarah, sosiologi, geografi. Meski demikian tidak menutup kemungkinan materi yang dipadukan bisa terjadi antar rumpun semisal biologi, fisika, dan georgafi. 

Menurut Fogarty dalam Trianto (2014), mengemukakan ada sepuluh model keterpaduan, yaitu (1) fragmented, (2) connected, (3) nested, (4) sequenced, (5) shared, (6) webbed, (7) threaded, (8) integrated, (9) immersed dan (10) networked. Namun menurut Prabowo (2001), dari kesepuluh model keterpaduan tersebut ada empat model keterpaduan yang layak untuk dikembangkan dan mudah dilaksanakan pada pendidikan formal tingkat menengah. Keempat model ini adalah, connected, shared, integrated, dan webbed. 

Model keterpaduan connected (terhubung)  merupakan model keterpaduan interbidang studi. Model ini secara nyata mengorganisasikan atau mengintegrasikan satu konsep, keterampilan, atau kemampuan yang dikembangkan dalam suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang berkaitan dengan konsep, keterampilan atau kemampuan pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan lain, dalam satu bidang studi (Fogarty dalam Prabowo, 2001). Dengan kata lain pembelajaran terpadu model connected adalah pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan satu pokok bahasan dengan pokok bahasan berikutnya dan mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya. 

Model keterpaduan shared adalah pembelajaran terpadu yang merupakan gabungan atau keterpaduan antara dua mata pelajaran yang saling melengkapi dan didalam perencanaan atau pengajarannya menciptakan satu fokus pada konsep, keterampilan serta sikap (Ekapti and Ahied, 2016). Pembelajaran IPA terpadu tipe shared mengutamakan pemahaman antar bidang studi karena memfokuskan pada isi pelajaran, strategi berpikir dan keterampilan sosial (Surahman Oki Wiyono, 2013). Pasangan ini mengidentifikasi prioritas masing-masing, mereka mencari tumpang tindih dalam konten-konten. Topik dan unit dari dua disiplin terkait menawarkan kemungkinan integrasi yang kaya dengan mengidentifikasi konsep dasar, ketera-

mpilan, dan sikap yang tumpang tindih. 

Model keterpaduan integrated (keterpaduan) merupakan model keterpaduan yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. Menurut Fogarty dalam Trianto (2014), pembelajaran terpadu model integrated adalah tipe pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi, menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.

Model keterpaduan webbed adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Dimulai dengan menentukan tema, setelah disepakati kemudian dikembangkan sub-sub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi. Dari sub-sub tema ini dikembangkan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa (Fogarty dalam Trianto, 2014).

Menurut Knudson dalam Trisnowati (2016) , pembelajaran dengan kurikulum terpadu membutuhkan (a) guru yang sangat professional, (b) materi yang luas, dan (c) fasilitas yang mendukung inovasi dan percobaan. Akan tetapi, ketika guru tidak mempunyai latar belakang pendidikan sesuai prayarat yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan kurikulum, ini akan menjadi masalah untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik. Pada kenyataannya pembelajaran terpadu bermasalah dengan kemampuan guru untuk menerapkan model keterpaduan, hal ini karena sebagian besar guru sekolah menengah memperoleh bekal materi IPA secara terpisah-pisah.

	Nilai
	Kategori

	81-100
	Sangat baik

	61-80
	Baik

	41 – 60
	Cukup

	21 - 40
	Kurang

	0-20
	Sangat Kurang


 Pembenahan pendidikan IPA tidak cukup menekankan pada produk dan proses, melainkan kesebandingan antara produk, proses, dan sikap sehingga diperlukan model keterpaduan dalam pembelajaran IPA di Indonesia. Selain itu juga perlu peningkatan kualitas dan kompetensi guru IPA dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model keterpaduan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan analisis terhadap kemampuan mahasiswa yang merupakan calon guru IPA dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA. Fokus model keterpaduan yang dikembangkan oleh mahasiswa yaitu connected, shared, integrated, dan webbed.

METODE 
Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif (Qualitative Research). Metode penelitian yang digunakan adalah deskrptif yang merupakan suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau (Sukmadinata, 2012). Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Adapun teknik pengambilan sampel penelitian dilakukan acak sederhana (Simple Random Sampling). Subjek penelitian terdiri dari 32 mahasiswa Pendidikan IPA FKIP Untirta yang mengikuti matakuliah IPA1. Teknik pengambilan data dilakukan dengan tes, dengan instrument soal tes uraian. Tes berbentuk soal uraian ini dapat digunakan sebagai data untuk menganalisis pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA di SMP. 

Skor dari jawaban soal tes diperoleh melalui rubrik penilaian yang dikembangkan oleh peneliti. Kategori pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA dapat dilihat dari nilai tes yang diperoleh.

Tabel 1. Kategori pemahaman mahasiswa

    (Modifikasi Riduwan, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penelitian ini berupa nilai yang diperoleh dari analisis data tes mahasiswa, sehingga dapat diketahui bagaimana kategori pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA di SMP. Rata-rata nilai keseluruhan diperoleh sebesar 74 dengan kategori pemahamnnya baik. Diketahui bahwa nilai yang diperoleh belum berada pada kategori maksimal. Analisis juga dilakukan pada setiap butir soal. Untuk kategori pemahaman mahasiswa pada setiap soal dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori pemahaman mahasiswa untuk setiap soal

	Soal
	Nilai

Rata-rata
	Kategori

	1
	90
	Sangat Baik

	2
	61
	Baik

	3
	61
	Baik


Analisis data juga dilakukan pada jumalah mahasiswa yang dikategorikan memiliki pemahaman sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Analisis dilakukan pada 32 mahasiswa yang telah mengerjakan soal tes terkait model keterpaduan pada pembelajaran IPA di SMP. Hasil analisis jumlah mahasiswa sesuai dengan kategorinya dapat dilihat pada gambar grafik 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Grafik jumlah mahasiswa berdasarkan kategori pemahaman untuk setiap soal

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan berdasarkan tiga tahapan. Tahapan yang pertama adalah perencanaan. Pada tahap perencana ini mula-mula dikembangkan perangkat pembelajaran pada matakuliah IPA1. Adapun kompetensi yang harus dicapai pada matakuliah IPA1 ini adalah mahasiswa diharapkan mampu menerapkan model keterpaduan dalam mengintegrasikan materi fisika, biologi, kimia dan lingkungan pada kurikulum IPA SMP dalam suatu tema. Tema digunakan untuk mengikat kegiatan pembelajaran, baik dalam satu mata pelajaran maupun lintas mata pelaja- ran (Padmono, 2012). 

Setelah mengikuti program perkuliahan ini mahasiswa memiliki pengetahuan interdisipliner bidang IPA sebagai dasar kegiatan pembelajaran IPA terpadu sesuai standar kurikulum SMP/MTs. Sejalan dengan Hernawan dan Resmini (2005) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran terpadu, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pelajari. 
Pada tahapan kedua yaitu pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam empat kali pertemuan termasuk dengan evaluasi. Pada tahap ini dosen memaparkan terlebih dahulu konsep dasar dari macam model keterpaduan IPA yang digunakan pada tingkat SMP, yaitu connected, shared, integrated, dan webbed. Selanjutkan mahasiswa berlatih untuk mengembangkan model keterpaduan IPA berdasarkan kompetensi dasar pada pelajaran IPA SMP yang telah ditentukan. Salah satu komponen utama dari pembelajaran terpadu adalah model keterpaduan yang digunakan. Model keterpaduan merupakan ciri dari pembelajaran terpadu. (Padmono, 2012).

Adapun konten yang dinilai dari pengembangan model keterpaduan IPA ini ada 3 macam yaitu (1) analisis kompetensi dasar yang sesuai dengan model keterpaduan connected, shared, integrated, dan webbed; (2) pemetaan materi berdasarkan model keterpaduan; dan (3) kemampuan mengembangkan soal dari materi-materi berdasarkan model keterpaduan.

Pada saat mahasiswa berlatih mengembangkan model keterpaduan terlihat mahasiswa masih bingung dalam penentuan kompetensi dasar, pemetaan materi dan pengembangan soal yang sesuai dengan model keterpaduan. Kemuadian dosen memberikan pendampingan agar mahasiswa dapat lebih memahami bagaimana mengembangkan model keterpaduan. Model keterpaduan yang telah dikembangkan oleh mahasiswa kemudian dibahas untuk mengetahui sampai mana pemahaman mahasiswa terhadap pengembangan model keterpaduan pada pembelajaran IPA. 

Selanjutnya, pada tahapan penelitian yang ketiga dilakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi berupa pemberian soal tes untuk mengetahui kategori pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 di SMP. Soal tes berupa soal uraian sebanyak tiga soal. Soal pertama digunakan untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap analisis kompetensi dasar yang digunakan berdasarkan model keterpaduan yang digunakan. Soal yang kedua melihat bagaimana pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan peta materi berdasarkan model keterpaduan yang digunakan, dan soal yang ketiga berupa pengembangan soal untuk tingkat SMP berdasarkan model keterpaduan.

Jawaban dari soal tes yang telah dikerjakan mahasiswa kemudian dianalisis dan diperoleh untuk nilai rata-rata kelas sebesar 74, sehingga kategori pemahaman mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA berada pada kategori baik. Untuk perolehan nilai dan kategori pemahaman mahasiswa belum berapa pada kategori maksimal yaitu sangat baik, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang mungkin menyebabkan kategori pemahaman mahasiswa belum maksimal adalah waktu pembahasan materi terkait model keterpaduan yang dirasa singkat, selain itu mahasiswa belum mengenal seperti apa konsep model keterpaduan sebelumnya, sehingga membuat mahasiswa kesulitan dalam berbagai komponen yang harus dipadukan berdasarkan model keterpaduan dalam pembelajaran IPA. 

Namun bila dianalisis dari setiap butir soal tes yang diberikan dapat diketahui berdasarkan tiap butir soal, kategori pemahaman mahasiswa untuk soal nomor satu dengan kategori sangat baik berjumlah 23 orang, kategori baik berjumlah 6 orang, kategori cukup berjumlah 2 orang dan terdapat 1 orang mahasiswa yang berada pada kategori kurang. Bila dilihat secara keseluruhan rata-rata nilai mahasiswa untuk soal nomor satu berada pada kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa sudah sangat paham dalam menganalisis kompetensi dasar yang sesuai dengan model keterpaduan yang digunakan.

Untuk soal nomor dua pemahaman mahasiswa berada pada kategori baik dan cukup.  Kategori baik sebanyak 27 orang dan kategori cukup sebanyak 5 orang. Bila dihitung secara keseluruhan untuk soal nomor dua rata-rata nilai yang diperoleh 61 dengan kategori baik. Hal ini dapat disebabkan karna pada saat menjawab soal nomor dua yang berkaitan dengan pengembangan peta materi, mahasiswa masih memasukkan materi-materi yang tidak sesuai dengan model keterpaduan yang digunakan. Sehingga membuat nilai yang diperoleh mahasiswa belum dapat maksimal.

Selanjutnya untuk soal nomor tiga, pemahaman mahasiswa berada pada kategori sangat baik dan cukup. Mahasiswa yang berada pada kategri sangat baik sebanyak 7 orang dan mahasiswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 25 orang. Untuk mahasiswa yang telah memahami bagaimana mengembangkan peta materi berdasarkan model keterpaduan, mahasiswa akan lebih baik dalam mengembangkan soal-soal sesuai dengan model keterpaduannya. Sedangkan mahasiswa yang masih keliru terhadap pemetaan materi menungkinkan mahasiswa untuk melakukan kesalahan dalam pengembangan soal yang tidak sessuai dengan peta materi pada model keterpaduan yang dikembangkan. 

Sesuai dengan karakteristiknya pembelajaran IPA untuk kurikulum 2013 di SMP dilakukan secara terintegrasi (terpadu). Artinya pembelajaran disajikan secara utuh dalam satu kesatuan bukan secara terpisah. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa masih belum paham bagaimana menyajikan pembelajaran IPA dengan menggunakan model keterpaduan. Diharapkan mahasiswa untuk dapat sering berlatih lagi untuk mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA. Sehingga nantinya mahasiswa yang merupakan calon guru IPA ini ketika sudah lulus dari universitasnya dan mengajar disekolah dapat menerapkan pembelajaran terpadu pada matapelajaran IPA di SMP. Pembelajaran secara terpadu ini dapat membuat peserta didik memahami materi lebih luas lagi.

Pentingnya pembelajaran terpadu sejalan dengan pernyataan Asrizal, et al (2018), yang menyatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi tuntutan abad 21 yaitu melalui pengintegrasian model dalam pembelajaran, baik itu pengintegrasian model pembelajaran maupun pengintegrasian beberapa disiplin ilmu yang nantinya akan diajarkan kepada peserta didik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan model keterpaduan pada pembelajaran IPA berada pada kategori baik, ini ditunjukkan dari perolehan rata-rata nilai sebesar 74. Pemahaman mahasiswa pada konten analisis kompetensi dasar berdasarkan model keterpaduan berada pada kategori sangat baik. Pada konten pemetaan materi pemahaman mahasiswa berada pada kategori cukup, dan pemahaman mahasiswa pada konten pengembangan soal berdasarkan model keterpaduan berada pada kategori cukup.
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